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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen media digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai dalam meningkatkan kunjungan wisata ke Kampung Galung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen media digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai telah menerapkan fungsi manajemen POAC dalam mendukung promosi wisata Kampung Galung. Pada tahap perencanaan, Dinas Pariwisata melakukan penyusunan strategi promosi digital dan pemanfaatan berbagai platform digital, meskipun belum memiliki perencanaan konten yang terstruktur secara optimal. Pada tahap pengorganisasian, dilakukan pembagian tugas dalam pengelolaan media digital serta koordinasi dengan pengelola wisata Kampung Galung. Pada tahap pelaksanaan, promosi dilakukan melalui website, Instagram, Facebook, serta komunikasi digital berbasis WhatsApp untuk penyebaran informasi wisata kepada masyarakat. Namun, pelaksanaan promosi digital masih menghadapi kendala berupa keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan produksi konten digital. Sementara itu, tahap pengawasan dilakukan melalui pemantauan respon audiens, interaksi pengunjung, serta evaluasi efektivitas promosi digital, walaupun belum dilakukan secara formal dan berkelanjutan. Bentuk manajemen media digital yang diterapkan meliputi penggunaan berbagai platform digital, pemanfaatan konten pengunjung (user generated content), pembagian tugas admin, serta koordinasi dengan pengelola wisata Kampung Galung melalui WhatsApp. 
Kata Kunci: Manajemen Media Digital, Promosi Pariwisata, POAC, Kampung Galung, Media Sosial
Abstract: This study aims to determine the digital media management carried out by the Tourism and Culture Office of Sinjai Regency in increasing tourist visits to Kampung Galung, as well as to identify the forms of digital media management implemented in tourism promotion. This study employed a qualitative descriptive method with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that the digital media management conducted by the Tourism Office of Sinjai Regency has implemented the POAC management functions in supporting the promotion of Kampung Galung tourism. At the planning stage, the Tourism Office developed digital promotion strategies and utilized various digital platforms, although it had not yet established an optimally structured content plan. At the organizing stage, tasks were divided in managing digital media and coordinating with the Kampung Galung tourism management. At the actuating stage, promotion was carried out through websites, Instagram, Facebook, and WhatsApp-based digital communication for disseminating tourism information to the public. However, the implementation of digital promotion still faced obstacles such as limited budget, human resources, and digital content production. Meanwhile, the controlling stage was conducted through monitoring audience responses, visitor interactions, and evaluating the effectiveness of digital promotion, although it had not yet been carried out formally and continuously. The forms of digital media management implemented include the use of various digital platforms, the utilization of visitor-generated content (user-generated content), the division of administrative tasks, and digital coordination with the Kampung Galung tourism management through WhatsApp.
PENDAHULUAN
Di era digitalisasi saat ini, hampir seluruh aspek kehidupan manusia mengalami transformasi yang signifikan akibat perkembangan teknologi informasi. Perubahan tersebut sangat terlihat dalam industri pariwisata, khususnya pada cara wisatawan memperoleh informasi dan merencanakan perjalanan. Wisatawan modern cenderung lebih mandiri dalam menentukan destinasi, memesan tiket, hingga mencari ulasan dari pengunjung lain melalui situs web maupun aplikasi berbasis telepon pintar (Amananti, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat bantu, melainkan telah mengubah pola interaksi antara destinasi wisata dan calon wisatawan.

Perkembangan teknologi digital menciptakan tantangan baru bagi pengelola destinasi wisata. Persaingan antardestinasi tidak lagi hanya berlangsung secara fisik, tetapi juga terjadi di ruang digital. Keberhasilan suatu destinasi wisata sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengelola dalam membangun citra dan narasi yang menarik melalui media digital. Penggunaan media digital dinilai lebih efektif karena memiliki jangkauan yang luas, efisien dari segi waktu, serta lebih hemat biaya dibandingkan promosi konvensional (Erpurini et al., 2023). Selain itu, konsumen saat ini lebih cenderung melihat dan menikmati informasi produk maupun jasa melalui media sosial (Sumarni, 2017).

Urgensi pengelolaan media digital semakin terlihat berdasarkan data DataReportal.com per Januari 2025 yang mencatat sebanyak 143 juta pengguna media sosial aktif di Indonesia atau setara dengan 50,2% dari total populasi nasional. Data tersebut menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi ruang komunikasi utama masyarakat dalam memperoleh informasi, termasuk informasi mengenai destinasi wisata. Laporan Expedia Group (2023) juga menyebutkan bahwa 76% wisatawan menjadikan media sosial sebagai sumber utama dalam menemukan destinasi perjalanan. Oleh karena itu, pengelolaan media digital yang profesional dan terencana menjadi salah satu kunci penting dalam menarik minat wisatawan.

Salah satu destinasi wisata yang memiliki potensi besar di Kabupaten Sinjai adalah Kampung Galung. Destinasi wisata berbasis ekowisata ini terletak di Dusun Pussanti Barania, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Kampung Galung dikenal dengan panorama alam berupa hamparan sawah terasering yang luas dengan latar belakang pegunungan, khususnya Gunung Bawakaraeng. Selain itu, tersedia berbagai fasilitas pendukung seperti gazebo di area persawahan, kolam ikan, warung kopi, dan kolam renang alami yang bersumber dari mata air. Potensi tersebut menjadikan Kampung Galung sebagai aset daerah yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar.

Potensi wisata Kampung Galung juga memperoleh perhatian dari pemerintah pusat melalui kunjungan mantan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno. Dalam pemberitaan media, beliau menyampaikan bahwa daya tarik alam Kampung Galung berpotensi meningkatkan sektor ekonomi sekaligus membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat.

Walaupun begitu, terdapat kesenjangan antara potensi wisata yang dimiliki dengan tingkat kunjungan wisatawan. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan pengamatan pada media sosial, jumlah pengunjung Kampung Galung masih tergolong rendah dibandingkan destinasi wisata serupa di daerah lain, seperti Tegalalang di Bali dan wisata persawahan di Yogyakarta. Rendahnya tingkat kunjungan tersebut diduga disebabkan oleh belum optimalnya manajemen media digital yang dilakukan oleh pihak pengelola. Publikasi mengenai Kampung Galung masih terbatas, konten digital belum dikelola secara maksimal, serta belum terdapat konsistensi dalam pengelolaan media sosial untuk menjaga keterlibatan (engagement) calon wisatawan.

Permasalahan pengelolaan pariwisata pada dasarnya tidak hanya disebabkan oleh kurangnya potensi destinasi, tetapi juga lemahnya tata kelola dan komunikasi publik. Muhammad Idris (2025) menjelaskan bahwa media sosial saat ini menjadi ruang evaluasi publik, di mana wisatawan dapat menyampaikan pengalaman, kritik, maupun keluhan terkait fasilitas dan pelayanan destinasi wisata. Dengan begitu, media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan citra destinasi wisata.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan tahun 2025, jumlah kunjungan wisatawan ke Provinsi Sulawesi Selatan mencapai 35 juta orang, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Wisatawan mancanegara tercatat mencapai 14.490 orang hingga Oktober 2025 atau tumbuh sebesar 24%. Akan tetapi, Kabupaten Sinjai hanya memperoleh sebagian kecil dari total kunjungan tersebut. Kampung Galung tercatat menerima 1.161 pengunjung pada awal tahun 2025 yang terdiri atas 672 wisatawan nusantara dan 489 wisatawan mancanegara. Jumlah tersebut masih jauh di bawah target dan relatif rendah dibandingkan destinasi wisata lain di wilayah sekitarnya.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai tidak hanya terletak pada pengembangan potensi wisata, tetapi juga pada kemampuan dalam mengelola media digital secara efektif. Manajemen media digital meliputi perencanaan konten, pengorganisasian akun media sosial, pelaksanaan promosi digital, hingga pengawasan terhadap respons wisatawan di ruang digital. Rendahnya kunjungan wisatawan secara langsung berdampak pada belum optimalnya perputaran ekonomi lokal serta terbatasnya peluang kerja bagi masyarakat sekitar Kampung Galung.

Walaupun penelitian mengenai pariwisata di Kabupaten Sinjai telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus membahas manajemen media digital oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai dalam mengelola promosi objek wisata Kampung Galung masih sangat terbatas. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berjudul “Manajemen Media Digital Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Kunjungan ke Objek Wisata Kampung Galung Kabupaten Sinjai”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tata kelola media digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai serta menganalisis bentuk pengelolaan media sosial dalam upaya meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kampung Galung.

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan manajemen media digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai dalam meningkatkan kunjungan wisatawan ke Objek Wisata Kampung Galung.  Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi wisata Kampung Galung yang cukup besar namun masih memiliki tingkat kunjungan wisatawan yang rendah. Penelitian dilaksanakan di Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai dan Objek Wisata Kampung Galung yang berada di Dusun Pussanti Barania, Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai selama tiga bulan.
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan pihak Dinas Pariwisata, pengelola wisata, dan wisatawan. Data sekunder diperoleh dari dokumen, jurnal, laporan, media sosial, dan sumber lain yang relevan dengan penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi objek wisata dan aktivitas promosi digital. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai strategi dan kendala pengelolaan media digital, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian.
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi untuk memastikan validitas data yang diperoleh.

HASIL PENELITIAN
1. Manajemen Media Digital Dinas Pariwisata dalam meningkatkan Kunjungan ke Objek Wisata Kampung Galung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai telah menerapkan manajemen media digital dalam kegiatan promosi wisata Kampung Galung melalui pemanfaatan berbagai platform digital. Pengelolaan tersebut dianalisis menggunakan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling).
Pada tahap planning, Dinas Pariwisata melakukan perencanaan promosi digital dengan menentukan tujuan promosi serta memilih platform digital yang digunakan untuk menyebarluaskan informasi wisata. Namun, perencanaan konten masih dilakukan secara sederhana dan belum memiliki jadwal publikasi yang terstruktur.
Pada tahap organizing, pengelolaan media digital dilakukan melalui pembagian tugas kepada admin yang bertanggung jawab dalam pembuatan dan publikasi konten promosi. Selain itu, koordinasi dengan pengelola wisata Kampung Galung dilakukan untuk memperoleh informasi dan dokumentasi yang dibutuhkan dalam kegiatan promosi.
Pada tahap actuating, promosi wisata dilakukan melalui website, Instagram, Facebook, dan komunikasi digital berbasis WhatsApp. Berbagai informasi mengenai daya tarik, fasilitas, dan aktivitas wisata dipublikasikan secara digital untuk menjangkau masyarakat yang lebih luas. Meskipun demikian, pelaksanaan promosi masih menghadapi kendala berupa keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, dan produksi konten digital.
Pada tahap controlling, Dinas Pariwisata melakukan pengawasan melalui pemantauan respons audiens, jumlah interaksi, serta tanggapan masyarakat terhadap konten yang dipublikasikan. Akan tetapi, evaluasi yang dilakukan masih bersifat sederhana dan belum menggunakan indikator pengukuran yang terstruktur.

2. Bentuk Manajemen Media Digital Dinas Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan ke objek wisata Kampung Galung Kabupaten Sinjai
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Sinjai menerapkan beberapa bentuk manajemen media digital dalam mempromosikan wisata Kampung Galung. Bentuk pertama adalah pemanfaatan website sebagai media informasi wisata. Website digunakan untuk menyebarluaskan informasi mengenai destinasi wisata yang ada di Kabupaten Sinjai, termasuk Kampung Galung. Melalui website, masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai lokasi wisata, potensi wisata, kegiatan pariwisata, serta berbagai informasi pendukung lainnya. Keberadaan website menjadi sarana penyedia informasi yang dapat diakses kapan saja oleh masyarakat.
Bentuk kedua adalah pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi digital. Dinas Pariwisata memanfaatkan Instagram dan Facebook untuk menyebarluaskan foto, video, serta informasi mengenai aktivitas wisata di Kampung Galung.Konten yang dipublikasikan umumnya menampilkan panorama persawahan, pemandangan pegunungan, fasilitas wisata, serta kegiatan pengunjung. Media sosial dipilih karena memiliki jangkauan yang luas dan memungkinkan informasi disebarkan dengan cepat kepada masyarakat.
Bentuk ketiga adalah pemanfaatan konten pengunjung (user generated content). Dalam praktiknya, promosi Kampung Galung tidak hanya dilakukan oleh Dinas Pariwisata, tetapi juga oleh wisatawan yang mengunggah foto, video, maupun pengalaman berkunjung melalui akun media sosial pribadi mereka. Konten yang dibuat oleh pengunjung tersebut turut membantu memperkenalkan Kampung Galung kepada khalayak yang lebih luas dan menjadi sumber informasi tambahan bagi calon wisatawan.
Bentuk keempat adalah pembagian tugas dalam pengelolaan media digital. Pengelolaan media digital dilakukan oleh admin yang bertanggung jawab terhadap pembuatan, pengumpulan, dan publikasi konten promosi. Pembagian tugas tersebut bertujuan agar proses penyebaran informasi dapat berjalan secara lebih efektif dan terorganisasi. Meskipun jumlah sumber daya manusia masih terbatas, pengelolaan media digital tetap berjalan sesuai dengan tugas yang telah ditentukan.
Bentuk kelima adalah koordinasi digital dengan pengelola wisata Kampung Galung. Koordinasi dilakukan melalui aplikasi WhatsApp untuk memperoleh informasi terbaru mengenai kondisi wisata, kegiatan yang sedang berlangsung, serta dokumentasi yang dapat digunakan sebagai bahan promosi. Pemanfaatan WhatsApp memudahkan proses komunikasi antara Dinas Pariwisata dan pengelola wisata sehingga informasi dapat diperoleh dan disebarluaskan dengan lebih cepat.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa manajemen media digital yang diterapkan tidak hanya berfokus pada penggunaan media sosial, tetapi juga mencakup pengelolaan informasi digital, koordinasi berbasis digital, pemanfaatan partisipasi pengunjung, serta penggunaan berbagai platform digital sebagai sarana promosi wisata. Berdasarkan teori AIDA, berbagai bentuk pengelolaan media digital tersebut mampu menarik perhatian (attention) masyarakat melalui konten visual yang menarik, menumbuhkan ketertarikan (interest) terhadap destinasi wisata, menciptakan keinginan (desire) untuk berkunjung, dan mendorong tindakan (action) berupa kunjungan wisata ke Kampung Galung. Selain itu, pemanfaatan media digital dan konten pengunjung juga berkontribusi dalam membentuk citra positif Kampung Galung sebagai destinasi wisata alam yang memiliki keindahan panorama persawahan dan pegunungan. Dengan demikian, bentuk-bentuk manajemen media digital yang diterapkan tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan citra destinasi yang mendukung peningkatan kunjungan wisatawan.
PEMBAHASAN
1. Manajemen Media Digital Dinas Pariwisata dalam meningkatkan Kunjungan ke Objek Wisata Kampung Galung
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen media digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai telah menerapkan fungsi manajemen POAC yang terdiri atas Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling. Meskipun demikian, penerapannya masih belum sepenuhnya optimal. Pada tahap perencanaan, Dinas Pariwisata telah menentukan tujuan promosi melalui media digital dan memanfaatkan berbagai platform sebagai sarana komunikasi dengan masyarakat. Namun, belum adanya jadwal posting yang terstruktur menunjukkan bahwa proses perencanaan masih bersifat sederhana. Kondisi ini menyebabkan konten yang dipublikasikan belum konsisten dan belum mampu membangun strategi komunikasi digital yang berkelanjutan. Hal tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan konsep planning menurut George R. Terry yang menekankan pentingnya perencanaan yang sistematis untuk mencapai tujuan organisasi.
Pada tahap pengorganisasian, pembagian tugas admin serta koordinasi dengan pengelola Kampung Galung menunjukkan adanya upaya pengelolaan sumber daya yang cukup baik. Pembagian tugas tersebut membantu proses promosi tetap berjalan meskipun jumlah SDM terbatas. Hal ini sejalan dengan konsep organizing yang menekankan pengelompokan tugas dan pembagian tanggung jawab agar tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif.
Pada tahap pelaksanaan, penggunaan Instagram, Facebook, website, dan WhatsApp menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata telah memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi wisata. Pemanfaatan media digital ini membantu penyebaran informasi menjadi lebih luas dan cepat. Akan tetapi, keterbatasan anggaran dan minimnya produksi konten menyebabkan variasi konten yang ditampilkan masih kurang menarik dan belum maksimal dalam membangun daya saing destinasi wisata.
Sementara itu, pada tahap pengawasan, evaluasi telah dilakukan melalui pemantauan respons audiens dan perkembangan kunjungan wisatawan. Namun, pengawasan masih dilakukan secara sederhana tanpa indikator yang jelas. Akibatnya, hasil evaluasi belum sepenuhnya digunakan sebagai dasar perbaikan strategi promosi digital di masa mendatang.
2. Bentuk Manajemen Media Digital Dinas Pariwisata dalam meningkatkan kunjungan ke objek wisata Kampung Galung Kabupaten Sinjai
Berdasarkan hasil penelitian, bentuk manajemen media digital yang diterapkan meliputi penggunaan berbagai platform digital, pemanfaatan konten pengunjung (user generated content), pembagian tugas admin, dan koordinasi dengan pengelola wisata. Jika dianalisis menggunakan teori AIDA, penggunaan media sosial berhasil menarik perhatian (attention) masyarakat melalui foto dan video yang menampilkan keindahan alam Kampung Galung. Selanjutnya, ketertarikan (interest) muncul ketika masyarakat melihat pengalaman wisatawan lain yang dibagikan melalui media sosial.
Namun pada tahap keinginan (desire), penelitian menemukan bahwa konten yang ditampilkan masih cenderung monoton dan kurang memiliki ciri khas yang kuat. Akibatnya, keinginan calon wisatawan untuk berkunjung belum terbentuk secara maksimal. Meskipun demikian, pada tahap tindakan (action), beberapa wisatawan mengaku mengetahui Kampung Galung dari media sosial sebelum akhirnya memutuskan untuk berkunjung secara langsung. Apabila ditinjau melalui teori citra destinasi, media digital yang digunakan oleh Dinas Pariwisata telah membantu membentuk citra positif Kampung Galung sebagai destinasi wisata alam yang indah dan nyaman. Namun, citra tersebut masih belum terbentuk secara kuat karena informasi yang tersedia belum lengkap dan variasi konten masih terbatas. Akibatnya, persepsi wisatawan terhadap Kampung Galung belum berkembang secara maksimal dibandingkan destinasi wisata lain yang memiliki promosi digital lebih aktif dan terstruktur.
Secara keseluruhan, manajemen media digital yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai telah memberikan kontribusi dalam meningkatkan perhatian, minat, dan kunjungan wisatawan ke Kampung Galung. Akan tetapi, diperlukan peningkatan dalam aspek perencanaan konten, konsistensi publikasi, inovasi promosi digital, serta evaluasi yang lebih terukur agar efektivitas promosi dapat semakin optimal dan mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan secara berkelanjutan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, manajemen media digital yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai dalam meningkatkan kunjungan wisata ke Kampung Galung telah menerapkan fungsi manajemen POAC melalui pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi dan penyebaran informasi wisata. Meskipun pengelolaannya masih menghadapi kendala berupa perencanaan konten yang belum terstruktur, keterbatasan anggaran, dan evaluasi yang belum optimal, media digital telah membantu meningkatkan perhatian dan minat wisatawan untuk berkunjung ke Kampung Galung. Adapun bentuk manajemen media digital yang diterapkan meliputi pemanfaatan website, Instagram, Facebook, penggunaan user generated content, pembagian tugas dalam pengelolaan media digital, serta koordinasi dengan pengelola wisata. Penerapan berbagai bentuk media digital tersebut berkontribusi dalam memperluas jangkauan promosi, meningkatkan minat berkunjung, dan membangun citra positif Kampung Galung sebagai salah satu destinasi wisata di Kabupaten Sinjai.
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